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ABSTRAK

Bella Kurniasari: 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan. Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan
dan Sosial. Universitas Jambi, Pembimbing (I) Drs. Irzal Anderson,
M.Si, (I1) Heri Usmanto S.Pd., M.Pd.

Kata kunci : Guided Inquiry, Kemampuan Berpikir Kritis

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir Kritis siswa
pada mata pelajaran PPKn yang hanya mencapai persentase 38% “kurang kritis”.
Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang diberikan guru masih
menggunakan model konvensional dan tanya jawab. Sehingga menyebabkan
banyak siswa yang kesulitan dalam mengidentifikasi soal, menganalisis informasi
yang akurat, menyampaikan argument sacara logis serta kesulitan dalam
menyimpulkan sebuah keputusan dalam setiap pertanyaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif
(Cooperative Learning) Tipe Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran PPKn VII SMP Negeri 19 Kota Jambi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian true
eksperiment design. Rancangan penelitian yang digunakan Pretest-Posttest Only
Control Design. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 19 Kota Jambi. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VII yang terdiri dari 8 (delapan) kelas dengan
jumlah 280 orang siswa. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara random,
dengan sampel yang terpilih kelas VIID sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIF
sebagai kelas kontrol.

Penggunaan model pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Guided
Inquiry ini menuntut siswa secara mandiri untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran guided inquiry dapat membangun
suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga memunculkan berpikir Kritis
siswa yang maksimal. dimana siswa aktif dalam memecahkan permasalahan yang
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Hal ini dibuktikan, pada hasil penelitian ini diperoleh, rata-rata kelas eksprimen
yaitu 77,00 dengan kategori berpikir Kritis sebesar 77% yang dimana lebih tinggi
dari pada rata-rata kelas kontrol yatui 53,00 dengan kategori cukup Kritis 53%.
Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis dan diperoleh diketahui nilai signifikansi (2-
tailed) pada kemampuan berpikir kritis siswa adalah 0,000, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap berpikir Kkritis
siswa dalam mata pelajaran PPKn kelas VII di SMP Negeri 19 Kota Jambi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah kegiatan penyaluran ilmu pengetahuan dari guru
terhadap peserta didik, agar mampu melaksanakan kehidupan dengan
kepribadian dan jiwa yang luhur, serta membentuk kepribadian tagwa, dan
akhlak mulia. Pendidikan di abad 21 membutuhkan pembelajaran dari siswa
dan guru yang dapat meningkatkan 4C: kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis
dan kreativitas. Sesuai dengan kurikulum saat ini yakni Merdeka Belajar
dijuluki sebagai “Pelajar Pancasila” untuk mewujudkannya memiliki enam
kompetensi diantaranya ialah 1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa 2) berkebinekaan 3) gotong-royong, 4) mandiri, 5) berpikir kritis,
dan 6) kreatif (Gazali et al., 2021:3). Jadi, dalam melakukan pembelajaran,
dibutuhkan sumber daya yang bernalar kritis, artinya bahwa siswa diharuskan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis nantinya akan menjadi
bekal kedepannya.

Hal ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang tertulis dalam
Sistem Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3,
bahwa ‘“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi



warga negara yang demokratis secara bertanggung jawab”. Untuk itu diperlukan
proses pembelajaran yang optimal.

Proses pembelajaran adalah suatu proses mendapatkan pengetahuan.
Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak
dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu
pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan atau
menerimanya (Cecep, 2017). Komponen yang paling utama adalah adanya peserta
didik, tenaga pendidik, model pembelajaran, media pembelajaran, materi
pembelajaran serta adanya rencana pembelajaran. Keberadaan komponen tersebut
dalam sebuah proses pembelajaran merupakan sebuah hal yang sangat penting
karena komponen tersebut sangat bergantung satu sama lain.

Salah satu mata pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis ialah mata pelajaran Pendidikan
PPKn. PPKn menjadi mata pelajaran yang mengharuskan peserta didik ikut andil
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan jiwa dan nilai
pancasila dan UUD 1945. Berpikir kritis ialah skill yang dikembangkan dalam
mata pelajaran PPKn. Pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa menjadi
salah satu tantangan dalam dunia pendidikan. Secara khusus tujuan pembelajaran
PPKn berusaha mewujudkan agar siswa memiliki kemampuan: (a) menampilkan
karakter yang mencerminkan penghayatan, pemahaman, dan pengamalan nilai
dan moral Pancasila secara personal dan sosial; (b) memiliki komitmen

konstitusional yang ditopang oleh sikap positif dan pemahaman utuh tentang



Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; (c) berpikir
secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat kebangsaan dan cinta
tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, semangat Bhinneka Tunggal Ika, dan komitmen
Negara Kesatuan Republik Indonesia; (d) berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan
bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat, dan warga negara sesuai dengan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang
hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial kultural (Cahya & Harmanto,
2018:27).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
mengharuskan siswa untuk berpikir kritis karena beberapa alasan penting yang
berkaitan dengan tujuan pendidikan dan pengembangan individu serta masyarakat
yang lebih baik. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis isu
sosial, politik, dan hukum yang kompleks, meningkatkan kesadaran akan hak dan
kewajiban mereka sebagai warga negara, serta menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila seperti keadilan sosial, kemanusiaan, dan demokrasi. Selain itu, berpikir
kritis membantu siswa menyelesaikan masalah secara efektif, membentuk
karakter dan moral yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, serta
mengembangkan kreativitas. Dengan berpikir Kkritis, siswa juga dapat memahami
dan menghargai pentingnya UUD 1945 sebagai dasar negara, serta berpartisipasi
secara aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu,

pembelajaran PPKn yang mendorong berpikir Kritis sangat penting untuk



menciptakan generasi yang tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila dan UUD
1945, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan cara
yang bijaksana dan bertanggung jawab (Cahya & Harmanto, 2018:29).

Namun, dalam proses praktek pembelajaran di kelas, umumnya guru hanya
mempersiapkan materi ajar yang akan disampaikan esok harinya, sehingga guru
kurang memperhatikan bagaimana siswa merespon pelajaran. Selain hal tersebut,
guru jarang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar berpikir kritis serta kebanyakan guru dalam menggunakan metode
konvensional dikelas, hal ini menyebabkan proses pembelajaran hanya
mengutamakan nilai kognitif saja. Selain itu, salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir Kkritis siswa ialah model mengajar guru.
Dimana setiap guru diharapkan dapat menggunakan model yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Kemampuan berpikir kritis sangatlah mendasar bagi hidup siswa dalam
kehidupannya meliputi berbangsa dan bernegara karena sering mengalami
permasalahan sosial maupun masalah kewarganegaraan. Kemampuan berpikir
kritis sangat penting bagi keberlangsungan hidup siswa, sependapat dengan
Keyness (Linda & Lestari, 2019) penting bahwa berpikir kritis memungkinkan
pembaca untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang apa yang sedang dibaca
dan dapat membantu mengidentifikasi apakah suatu fenomena itu legal. Memiliki
pemikiran kritis juga akan membantu siswa menciptakan argumen berkualitas

misalnya dalam mengerjakan tugas. Indikator kemampuan berpikir kritis Menurut



Glaser dalam (Fisher, 2017:7), terdiri atas; Kemampuan untuk merumuskan
pokok permasalahan, Kemampuan untuk mengenali mana informasi yang relevan
dan tidak relevan, Kemampuan untuk menganalisis dan memberi argument,
Kemampuan melakukan interpretasi, serta Kemampuan untuk membuat suatu
kesimpulan dari suatu permasalahan.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 19 Kota Jambi
proses pembelajaran PPKn kelas VII dapat diketahui Proses pembelajaran dan
soal-soal tidak dirancang untuk menggali kemampuan berpikir kritis, Kenyataan
dilapangan kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru, sehingga proses
kegiatan pembelajaran hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan pada peserta
didik. Berikut hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Hasil Observasi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam
Proses Pembelajaran PPKn Kelas VII SMP 19 Kota Jambi

Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

1 Kemampuan untuk

merumuskan pokok 41% Cukup Kiritis

permasalahan

2 Kemampuan untuk

mengenali mana informasi

yang relevan dan tidak

relevan

3 Kemampuan untuk

menganalisis dan memberi 38% Kurang Kritis

argument

4 Kemampuan melakukan

interpretasi

5 Kemampuan untuk membuat

suatu kesimpulan dari suatu 34% Kurang Kritis

permasalahan

Jumlah 38% Kurang Kritis

No Persentase Kriteria

40% Kurang Kritis

36% Kurang Kritis




Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat hasil observasi awal melalui soal tes
menyatakan bahwa persentase kemampuan berpikir kritis siswa dari 8 (Delapan)
kelas yaitu kelas VIIA Sampai VIIH mulai dari indikator pertama yang hanya
mencapai 41%, indikator kedua yang hanya mencapai mencapai 40%, indikator
ketiga yang hanya mencapai 38%, indikator keempat yang hanya mencapai 36%, dan
terakhir indikator kelima yang hanya mencapai 34%, dengan total keseluruhanya 38%
dalam kategori “Kurang Kritis”. Hal ini sebanding dengan keadaan kelas bahwa
sewaktu penulis melakukan observasi siswa cenderung tidak mau ikut andil dalam
pelajaran, peristiwa ini dapat menjadikan tidak terlatihnya kemampuan berpikir Kritis.
Di dalam kelas, peserta didik dianggap pasif, hanya beberapa siswa yang bertanya,
juga dalam proses pembelajaran siswa kurang fokus terhadap materi, peserta didik
pun asik sendiri main Gadget. Maka dari itu, dibutuhkan model pembelajaran baru

yang berbasis terknologi guna mengembangkan keterampilan berpikir Kritis..

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa dalam proses pembelajaran
PPKn di sekolah, sering didapat kesan bahwa pelajaran tersebut tidak menarik,
bahkan sangat membosankan. Guru cenderung hanya menjelaskan materi dan
bercerita yang secara tidak langsung menuntut murid hanya mendengarkan. Apa yang
terjadi di kelas, biasanya guru memulai pelajaran dengan bercerita, atau lebih tepat
membacakan apa-apa yang telah tertulis di dalam buku ajar, dan akhirnya langsung
menutup pelajarannya begitu bel akhir pelajaran berbunyi. Keadaan seperti yang
digambarkan tersebut bisa terjadi karena kurang memadainya kemampuan guru untuk

mengembangkan strategi serta metode pengajaran PPKn yang di anggap



membosankan oleh siswa. Kenyataan inilah yang cenderung menyebabkan rendahnya

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn.

Berdasarkan hasil observasi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa ditemukan
juga fakta bahwa siswa tidak aktif saat melakukan proses pembelajaran, dan ketika
guru mempersilahkan siswa untuk bertanya hanya beberapa siswa saja yang bertanya,
dan ketika guru bertanya kepada siswa tidak ada satupun siswa yang bertanya. Sebab
satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah perbaikan model pembelajaran
yang tepat, Dimana setiap guru mata pelajaran di tuntut untuk mampu memilih model
pembelajaran yang cocok di pakai pada saat pembelajaran berlangsung, untuk itu
guru harus mencoba menggunakan model pembelajaran kooperatif yang lebih

menarik lagi.

Kooperatif (Cooperative Learning) yaitu model pembelajaran guided inquiry.
Dapat diterapkan dalam penelitian ini, karena model pembelajaran kooperatif tipe
guided inquiry lebih terfokus pada pemecahan masalah, membuat seluruh kelompok
aktif dan akan timbul rasa keberanian dalam mengemukakan pendapat serta
menyampaikan informasi kepada teman-temannya. Model guided inquiry adalah
proses pembelajaran yang banyak dibimbing oleh guru dalam proses diskusi dengan
membantu peserta didik mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis,
mengumpulkan data dan sampai pada penarikan kesimpulan (Jumanta, Handayana

:2015:17).



Proses pembelajaran dengan menggunakan model guided inquiry tidak lepas
dari bimbingan guru dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Pada pembelajaran guru merangsang kemampuan peserta didik dalam melakukan
sesuatu dengan menyajikan permasalahan untuk diatasi dan dibimbing untuk
menemukan solusinya. Peranan guru dalam menerapkan model pembelajaran guided
inquiry menjadi salah satu faktor yang mendukung kelancaran pembelajaran. Guru
beperan dalam merencanakan topik yang akan dikaji, memberikan serangkaian
pertanyaan terkait dengan topik, merancang prosedur yang akan dilakukan peserta
didik serta membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam menganalisis dan
menarik kesimpulan. Sehingga peserta didik sebagai subjek belajar utama dan dengan
adanya bimbingan guru peserta didik akan mengalami kemudahan dalam menemukan

dan mengembangkan potensi yang dimilikinya (Sunarso : 2019:20).

Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe guided inquiry
ini dapat dibuktikan melalui penelitian Penelitian yang dilaksanakan oleh
Christinsenia Seranica, dkk (2018) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di SMPN 1 Jonggat kelas IX” penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran guided inquiry terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Jonggat kelas IX dengan jumlah populasi
yaitu 360 peserta didik dan sampel penelitian terdiri atas dua kelas yakni kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 72 peserta didik. Data keterampilan berpikir



kritis dikumpulkan melalui tes deskripsi dan dianalisis menggunakan uji hipotesis
pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis diperoleh nilai signifikansi 0,00<0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model guided inquiry
terhadap keterampilan berpikir kritis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajran guided inquiry berpengaruh signifikan terhadap keterampilan

berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota

Jambi”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah, adapun beberapa identifikasi masalah tersebut yaitu:
1. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai 38% dalam
kategori kurang kritis.
2. Guru jarang menggunakan dunia nyata sebagai suatu konteks belajar bagi
siswa artinya dalam konteks pembelajaran yang dilakukan guru seringkali
tidak menghubungkan materi pelajaran dengan situasi atau contoh-contoh dari

kehidupan sehari-hari.
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3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik dalam proses
pembelajaran di kelas, karena guru masih menggunakan model ceramah yang
kurang merangsang siswa berpikir kritis.

4. Tidak ada hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam proses
pembelajaran PPKn, karena siswa cenderung tidak aktif dan tidak mengikuti
pembelajaran dengan baik, dapat dikatakan siswa asik sendiri dan jarang

memperhatikan guru

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian di fokuskan pada rendahnya kemampuan
berpikir Kritis siswa. Untuk mengatasi kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
dilakukan dengan menerapakan model pembelajaran Kooperatif (Cooperative

Learning) Tipe Guided Inquiry.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah terdapat pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN

19 Kota Jambi?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh Model
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Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN

19 Kota Jambi.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik
Sebagai bahan pembelajaran untuk menambah basis pengetahuan
khususnya tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Guided
Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian yang dilakukan dapat dijadikan sebagai
informasi bagi sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran
siswa.
b. Bagi siswa, hasil penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
c. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang ada.
d. Bagi mahasiswa, sebagai mahasiswa program studi Pancasila dan

Pendidikan Kewarganegaraan, penelitian ini akan menggali lebih
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dalam Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi.

1.7 Definisi Operasional
Dalam hal ini penulis memaparkan istilah yang dipergunakan dalam
penelitian ini agar nantinya tidak terdapat kesalahan istilah diantaranya sebagai
berikut :

1. Berpikir Kritis

Menurut Fisher dalam (Fristadi & Bharata, 2015:25), berpikir kritis
memerlukan keterlibatan aktif dengan observasi, komunikasi, interpretasi,
dan evaluasi serta informasi dan argumentasi. Jadi, berpikir kritis ialah
kegiatan yang mampu untuk menjadikan siswa lebih cermat menganalisis,
mengevaluasi informasi dengan baik, memberikan arumentasi berdasarkan

fakta yang ada serta menyimpulkan suatu masalah.

2. Model guided inquiry
Model pembelajaran guided inquiry adalah susunan kegiatan
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran guided inquiry mampu mengembangkan kemampuan berpikir
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secara sistematis, logis dan Kritis sehingga menuntut pesera didik

mengembangkan potensi yang dimilikinya (Jumanta, 2014: 32).



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Berpikir Kritis

2.1.1 Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir merupakan kegiatan akal mengolah informasi di ingatan untuk
mencapai suatu kebenaran (Zaskia, Linda & Lestari, 2019). Berpikir dilakukan untuk
membentuk konsep, berpikir kritis, memberikan keputusan, berpikir kreatif serta
pemecahan masalah (Hidayat et al., 2018:15). Dalam hal ini artinya, berpikir
merupakan suatu keahlilan seseorang yang dapat dikelompokkan diantaranya berpikir
analitis, logis, kritis, dan kreatif, dan sistematis, berpikir menjadikan manusia
memandang beraneka macam perspektif dalam memecahkan permasalahan dalam

keadaan tertentu yang harus dipecahkan.

Menurut Fisher Fisher dalam (Fristadi & Bharata, 2015:25) berpikir kritis
merupakan proses aktif yang dapat dilakukan efektif yang akan meningkatkan
berbagai standar pengetahuan seperti kejelasan, relevan, kecukupan, koherensi, dan
lainnya. Dari pendapat Fisher dapat di simpulkan bahwa berpikir kritis ialah suatu
yang menimbulkan hal yang memicu untuk berpikir dengan sudut pandang yang
berbeda kemudian akan memenuhi standar berpikir yang tinggi yang menjadikan
seseorang itu untuk terampil. Menurut Yaumi (dalam jurnal Ayu Indri Wijayanti, dkk.
2012), berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif dalam pengambilan

kesimpulan berdasarkan alasan logis dan bukti empiris. Setelah siswa mengevaluasi

13
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berbagai bukti kemudian siswa membuat kesimpulan. Dalam berpikir Kritis, siswa
terlebih dahulu memahami makna dari masalah yang dihadapi, kemudian melakukan
analisis terhadap berbagai fakta dan bukti-bukti untuk menemukan hubungan di
antara bukti tersebut. Hasil analisis tersebut kemudian dievaluasi apakah dapat
dipercaya atau tidak. Siswa kemudian membuat kesimpulan berdasarkan bukti dan

fakta empiris yang ada.

Sejalan dengan pendapat (Sumandya et al., 2019:8) Critical thingking adalah
pemikiran yang memerlukan proses pengetahuan analisis, evaluatif, terutama terdiri
dari menganalisis argumentasi secara tetap serta logis agar mengenali bias dan
argumentasi yang salah. Berbeda dengan pendapat Fisher, Ennis (Jayadiputra 2015:20)
berpikir kritis merupakan fokus pikiran pada diambilnya putusan mengenai sesuatu
yang semestinya dilakukan atau dibicarakan. Berdasarkan pemaparan diatas, diambil
kesimpulan bahwa berpikir kritis diartikan sebagai suatu keterampilan untuk
menganalisis informasi logis, mengevaluasi, mencermati fakta yang ada, dan

bagaimana manusia dapat memandang fakta-fakta yang ada.

2.1.2 Ciri-ciri Berpikir Kritis
Berikut adalah ciri-ciri yang menandakan seseorang berpikir kritis menurut
Rusyna (2014:108) :
1) Mempunyai kemampuan bertanya tentang materi belajar, artinya siswa mampu
untuk aktif dalam pembelajaran berlangsung meliputi bertanya, mengungkapkan

apa yang dirasakan nya.



2)

3)

4)

5)
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Memberikan tindakan pada saat kegiatan belajar berlangsung, artinya siswa
mampu memberikan respon kepada guru didepan terkait materi pembelajaran
yang sedang diajarkan atau sedang dibahas.

Mengemukakan pendapatnya/ide mengenai materi pembelajaran, artinya siswa
mampu untuk dapat mengungkapkan argumen yang logis dari sudut pandang
yang berbeda dan mendapatkan dari sumber yang jelas.

Antusias untuk mengikuti pembelajaran, artinya siswa mampu ikut serta dalam
pembelajaran.

Peserta didik mampu Memecahkan masalah, artinya siswa mampu memecahkan
masalah terkait dengan materi belajar yang sedang berlangsung.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang bersifat abstrak.

Fahrudin Faiz (2012: 4-5) telah menyusun ciri-ciri orang yang berpikir kritis dalam

hal pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kebiasaan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

menggunakan fakta-fakta secara tepat dan jujur;

mengorganisasi pikiran dan mengungkapkannya dengan jelas, logis atau masuk
akal;

membedakan antara kesimpulan yang didasarkan pada logika yang valid dengan
logika yang tidak valid;

mengidentifikasi kecukupan data;

menyangkal suatu argumen yang tidak relevan dan menyampaikan argumen yang

relevan;
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6) mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari suatu
pandangan;

7) menyadari bahwa fakta dan pemahaman seseorang selalu terbatas;

8) mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat.

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis sendiri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
inte nal dan eksternal. Adapun faktor internal yang mempengaruhi kemampuan be
pikir Kritis peserta didik adalah karakteristik peserta didik, pengalaman, gaya belajar.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta
didik adalah metode pembelajaran dan strategi pembelajaran (Pascarella

E.T.,2017:25).

Sedangkan Menurut (Rita & Imron, 2021:131) faktor internal yang kuat
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis adalah strategi dan taktik strategi
yaitu berkaitan dengan kemampuan menentukan tindakan dan berinteraksi dengan
orang lain, faktor yang selanjutnya adalah berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir siswa adalah advanced klarifikasi yaitu berkaitan dengan kemampuan pada
aspek mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi
seperti mengidentifikasi asumsi, faktor terakhir yang diduga berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis adalah infering berkaitan dengan kemampuan mendeduksi
dan mempertimbangkan hasil deduksi. Menurut Harahap (Rita & Imron, 2021:131)

Faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir Kritis yaitu :
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Kondisi fisik, dimana kondisi didik mempengaruhi seseorang dalam berpikir
kritis, ketika seseorang itu mengalami sakit, sedangkan ia harus dihadapkan
oleh kondisi harus berpikir, ia akan merasa terbebani dan berat serta sulit
untuk berpikir

Keyakinan atau motivasi diri yang menimbulkan rangsangan atau dorongan
untuk melakukan suatu tujuan yang telah tetapkan

Kecemasan, dimana kecemasan ini dapat mempengaruhi cara kita berpikir,
serta mengganggu konsentrasi Kita untuk berpikir dan dapat mengalami
ketegangan saat disuruh untuk menyimpulkan.

Kebiasaan dan rutinitas, salah satu faktor yang dapat menurunkan kemampuan
berpikir kritis ketika terjebak dalam suatu rutinis dan kebiasaan.

Indikator Berpikir Kritis

Menurut Glaser dalam (Fisher, 2017:7) kemampuan berpikir Kritis bisa

dipandang pada sejumlah indikator, yaitu:



Tabel 2.1: Indikator kemampuan berpikir kritis

No | Indikator kemampuan | Sub indikator kemampuan beripikir Kritis
berpikir Kkritis
1. | Kemampuan untuk Mengidentifikasi permasalahan yang dipikirkan

merumuskan pokok
permasalahan

Megidentifikasi dan mengevaluasi asumsi

2. | Kemampuan untuk Mencari fakta dan data sesuai dengan sumber
mengenali mana yang akurat yang bisa dipertanggung jawabkan
informasi yang relevan | kejelasanya
dan tidak relevan

3. | Kemampuan untuk Menafsirkan  pernyataan  dan  gagasan
menganalisis dan berdasarkan akseptabilitas dan kredibilitas
memberi argumen

4. | Kemampuan melakukan | Menginterprestasikan  pertanyaan-pertanyaan
interpretasi dan gagasan-gagasan

5. | Kemampuan untuk Menarik sebuah kesimpulan berdasarkan fakta

membuat suatu
kesimpulan dari suatu
permasalahan

yang akurat yang nanti nya bisa dipertanggung-
jawabkan kejelasannya

19

Penjabaran teori Indikator berpikir kritis menurut Glaser diatas, sudah
dibuktikan dan sudah diuji oleh beberapa penelitian terdahulu, salah satunya
penelitian dari Febriza Laila, tahun 2023 dengan judul “Pengaruh model
pembelajaran STAD terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII mata
pelajaran PPKn di SMPN 10 Kota Jambi dengan teori indikator berpikir Kkritis
menurut Glaser”. Selanjutnya penelitian dari Arnia Pitri, Tahun 2022 dengan Judul

“Pengaruh model pembelajaran Civic Citizen terhadap kemampuan berpikir kritis

siswa kelas VIII mata pelajaran PPKn di SMPN 16 Tebo dengan teori indikator
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berpikir kritis menurut Glaser”. Dari beberapa penelitian diatas sudah membuktikan
bahwa teori berpikir kritis menurut Glaser diatas memang sudah valid diujikan pada
setiap penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Selanjutnya penjabaran C3 teori taksonomi bloom dalam berpikir Kkritis.
Taksonomi Bloom baru versi Kreathwohl (2002:214) dalam ranah kognitif dalam
berpikir kritis meliputi remembering (mengingat), understanding (memahami),
applying (menerapkan), analyzing (menganalisis), evaluating (menilai) dan creating
(mencipta). Hasil revisi kenam ranah kognitif ini dalam pembelajaran dikenal dengan
istilah C1 sampai C6. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Taksonomi Bloom
yang telah direvisi. Berikut ini akan diuraikan penjelasan dari masing-masing ranah
kognitif berpikir kritis mulai dari C3-C6:

1. Mengaplikasikan (C3)
Menerapkan yaitu menggunakan atau menerapkan suatu procedure dalam
keadaan tertentu. Menerapkan menunjuk pada proses kognitif yang
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan
percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Mengaplikasikan meliputi
kegiatan mengeksekusi (executing) dan mengimplementasikan
(implementing).

2. Menganalisis (C4)

Menganalisis berarti memecah materi menjadi bagian-bagian
penyusunnya dan menentukan hubungan hubungan antara bagian itu serta
menentukan hubungan antara bagian-bagian tersebut dengan keseuruhan
struktur atau tujuan. Kemampuan menganalisis merupakan jenis kemampuan
yang banyak dituntut dari kegiatan pembelajaran di sekolahsekolah. Berbagai

mata pelajaran menuntut siswa memiliki kemampuan menganalisis dengan
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baik. Menganalisis meliputi kegiatan membedakan (differentiating),
mengorganisasi (organizing), mengatribusikan (attributing).

3. Mengevaluasi (C5)
Mengevaluasi yaitu mengambil keputusan berdasarkan kriteria atau standar.
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif yang memberikan penilaian
berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Mengevaluasi meliputi
kegiatan memeriksa (checking) dan mengeritik (critiquing)

4. Mencipta (C6)
Mencipta yaitu memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal. Perbedaan
menciptakan dengan kategori berpikir kognitif lainnya adalah pada kategori
yang lain seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja
dengan informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada
menciptakan siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. Kegiatan
mencipta meliputi kegiatan Merumuskan (generating), merencanakan
(planning), dan memproduksi (producing).

Berdasarkan Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir
kritis, ada empat aspek kognitif yang meliputi aplikasi (C3), analisa (C4), evaluasi
(C5), dan mencipta (C6) merupakan bagian higher older thinking skill (HOTS).
Dalam hal ini semakin tinggi kategori pada ranah kognitif yang dicapai siswa maka

akan semakin kritis kemampuan berpikirnya (Dori dan Zohar, 2013: 147).

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Guided Inquiry
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Kooperatif Model Pembelajaran Guided
Inquiry
Model pembelajaran guided inquiry adalah susunan kegiatan
pembelajaran yang menitikberatkan pada proses berpikir secara kritis dan

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
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yang dipertanyakan. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
guided inquiry mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis dan kritis sehingga menuntut pesera didik mengembangkan
potensi yang dimilikinya (Jumanta, 2015: 32).

Model pembelajaran guided inquiry memposisikan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pengajuan
hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis melalui data yang
dikumpulkan, sehingga pada tahap akhir peserta didik dapat menarik suatu
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan demikian
peserta didik mampu berperan aktif dalam pembelajaran dan akan
menumbuhkan sikap percaya dirinya (Hani, 2016: 52).

Model pembelajaran guided inquiry merupakan pembelajaran yang
memfokuskan peserta didik dalam pengambilan keputusan yang dilakukan
dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan
untuk menerima, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah
dipelajarinya. Dengan demikian peserta didik berlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai konsep yang telah dipelajarinya secara
menyeluruh (holistik), bermakna, otentik dan aktif. Cara pengemasan
pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh terhadap
kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. Pengalaman belajar yang
lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual akan menjadikan proses

belajar yang efektif (Trianto, 2007: 98).



23

Proses pembelajaran dengan menggunakan model guided inquiry tidak
lepas dari bimbingan guru dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik. Pada pembelajaran guru merangsang kemampuan peserta didik
dalam melakukan sesuatu dengan menyajikan permasalahan untuk diatasi dan
dibimbing untuk menemukan solusinya (Khoirul Anam, 2017: 17). Peranan
guru dalam menerapkan model pembelajaran guided inquiry menjadi salah
satu faktor yang mendukung kelancaran pembelajaran. Guru beperan dalam
merencanakan topik yang akan dikaji, memberikan serangkaian pertanyaan
terkait dengan topik, merancang prosedur yang akan dilakukan peserta didik
serta membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam menganalisis dan
menarik kesimpulan. Sehingga peserta didik sebagai subjek belajar utama dan
dengan adanya bimbingan guru peserta didik akan mengalami kemudahan
dalam menemukan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh sebuah kesimpulan bahwa
model pembelajaran guided inquiry merupakan suatu proses pembelajaran
yang banyak dibimbing oleh guru dengan mengarahkan dan memberikan
petunjuk baik melalui prosedur maupun pertanyaan pertanyaan pengarahan.
Dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran
dan peserta didik dibimbing berperan aktif dengan memberikan kesempatan
sepenuhnya untuk membangun potensi yang dimilikinya dalam merancang

penyelidikan, menganalisis hasil dan sampai pada penarikan kesimpulan.
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2.2.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Guided Inquiry
1. Kelebihan Model Guided Inquiry
Model pembelajaran guided inquiry merupakan pembelajaran yang
banyak dianjurkan karena memilliki beberapa kelebihan, diantaranya:

a. Model pembelajaran guided inquiry menitikberatkan pada aktivitas
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan
pengetahuan.

b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk
mencari dan menemukan sendiri terhadap sebuah konsep sehingga
hakikat fisika yang meliputi sikap ilmiah, proses, dapat muncul pada
diri peserta didik.

c. Mampu mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari
proses mental akibatnya peserta didik tidak hanya dituntut agar
menguasai  pelajaran akan etapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya dan mampu menghadapi
persaingan global. (Abdullah, 2014:29).

2. Kelemahan Model Guided Inquiry
Model pembelajaran guided inquiry juga memiliki kekurangan
diantaranya:

a. Model pembelajaran guided inquiry sulit mengontrol kegiatan dan

keberhasilan peserta didik.
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b. Model pembelajaran guided inquiry ini sulit dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran dikarenakan kebiasaan peserta didik
dalam belajar yang sudah terbentuk.

c. Memungkinkan untuk terjadi proses pembelajaran yang panjang
dengan waktu yang lama sehingga akan terkendala dengan waktu.

d. Model pembelajaran ini sulit diimplementasikan guru karena ketentuan
keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik dalam
menguasai materi pembelajaran. (Wina Sanjayaja, 2006: 208).

2.2.3 Sintaks-Sintaks Penggunaan Metode Guided Inquiry
Menurut Jumanta Hamadayana (2015:35), agar pembelajaran menjadi
sistematis model pembelajaran memiliki berbagai sintaks untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran. Adapun sintaks dalam model pembelajaran guided
inquiry yaitu:
a. Orientasi
Pada fase orientasi, guru menyiapkan peserta didik supaya siap melakukan
pembelajaran dengan cara merangsang dan mengajak peserta didik untuk
berpikir memecahkan masalah. Guru menjelaskan topik, tujuan, hasil
belajar yang ingin dicapai, pokok kegiatan peserta didik berupa langkah-
langkah model pembelajaran dan pentingnya topik.
b. Merumuskan masalah
Pada fase merumuskan masalah, guru membimbing dan mendorong peserta

didik untuk merumuskan masalah yang yang menurut guru jawaban
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sebenarnya sudah ada. Guru tidak merumuskan sendiri masalah
pembelajaran tetapi hanya memberikan topik atau pertanyaan kepada
peserta didik.

Mengajukan Hipotesis

Pada fase mengajukan hipotesis, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan menebak.
Guru membimbing dan mengajukan berbagai pertanyaan kepada peserta
didik sehingga terdorong dalam merumuskan hipotesis yang relevan dengan
pokok permasalahan.

. Mengumpulkan Data

Pada fase mengumpulkan data, guru membimbing peserta didik untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji hipotesis yang
diajukan. Peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir mencari
informasi yang dibutuhkan.

Menguji Hipotesis

Pada fase menguji hipotesis, guru membimbing peserta didik dalam
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.

Merumuskan kesimpulan

Pada fase merumuskan kesimpulan, peserta didik dibimbing guru untuk
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian

hipotesis.
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2.3 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
2.3.1 Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu program pendidikan
atau mata pelajaran yang wajib dimuat dalam kurikulum di setiap jenis, jalur,
dan jenjang pendidikan. Hal ini sebagaimana ditegaskan pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pengertian PKn juga dijelaskan di dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006
tentang standar isi tertulis bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945.

Pendidikan Kewarganegaraan lebih ditekankan dalam aspek pengetahuan
dan sikap bela negara (Lukman, 2019:132). Melalui kurikulum PPKn ini, siswa
diharapkan memahami lebih dari satu teori atau konsep tentang Pancasila dan
Kewarganegaraan. Menurut Zamroni (H. Saputra, 2020) Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan menjadikan warga pada umumnya lebih kritis dan
demokratis melalui kegiatan yang mengajarkan kepada generasi penerus bahwa
demokrasi adalah bentuk organisasi kemasyarakatan yang paling sangat mirip
dengan keinginan masyarakat umum. Artinya, Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang diajarkan baik tingkat SD sampai
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ke Perguruan Tinggi yang didalamnya memuat tujuan untuk memberikan
pengetahuan mengenai bagaimana warga Negara bersikap dan bertingkah laku
agar menjadikan manusia itu bermartabat dan sebagai manusia baik (good
citizen). Hal ini sesuai dengan pendapat Azyumardi Azra (2015:23) bahwa PKn
adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan,
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban
warga negara serta demokrasi. Adapun menurut Zamroni (2014:35), Pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk
mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis
(Susanto, 2016:226).
2.3.2 Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 49), tujuan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk membekali siswa
dengan kompetensi sebagai berikut, antara lain :
a. berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan,
b. berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
c. berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain, dan
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d. berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara
langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan adalah mengenal, memahami, dan menguasai secara nalar
konsep Pancasila sebagai falsafah, dasar ideologi, dan pandangan hidup.
Selain itu melek konstitusi dan hukum di Indonesia. Sehingga mampu
mewujudkan masyarakat bernegara yang menerapkan konsep pancasila
sebagai falsafah, ideologi, dan pandangan hidupnya.

2.3.3 Ruang Lingkup Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Menurut Susanto (2016:227) pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membentuk
manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang
diharapkan dapat mengarah pada penciptaan suatu masyarakat yang
menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang
berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku di
masyarakat yang diselenggarakan selama enam tahun.

Esensi pembelajaran PKn bagi anak adalah bahwa secara kodrati
maupun sosiokultural maupun yuridis formal, keberadaan dan kehidupan
manusia selalu membutuhkan nilai, moral, dan norma. Dalam kehidupannya,
manusia memiliki keinginan, kehendak dan kemauan (human desire) yang

berbeda untuk selalu membina, mempertahankan, mengembangkan, dan
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meningkatkan aneka potensinya berikut segala perangkat pendukungnya,
sehingga mereka dapat mengarahkan dan mengendalikan dunia kehidupan ini
baik secara fisik maupun non fisik ke arah yang lebih baik dan bermakna
(Susanto, 2016:227). Pembelajaran PPKn pada intinya tidak hanya sekedar
pemahaman konsep belaka, namun harus sampai pada tahap operasional
sesuai dengan peran siswa pada saat ini dan di masa yang akan datang.
Dengan demikian, pembelajaran PPKn harus muncul sebagai jati diri dan
acuan perilaku bagi seseorang.
2.4 Keterkaitan Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran PPKn
Model pembelajaran kooperatif tipe Guided Inquiry merupakan salah satu
tipe dari model pembelajaran kooperatif dimana lebih terfokus pada pemecahan
masalah, membuat seluruh kelompok aktif dan akan timbul rasa keberanian
dalam mengemukakan pendapat serta menyampaikan informasi kepada teman-
temannya. Model guided inquiry adalah proses pembelajaran yang banyak
dibimbing oleh guru dalam proses diskusi dengan membantu peserta didik
mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data dan sampai
pada penarikan kesimpulan. Dalam hal ini, proses pembelajaran guru berperan
sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai pemeran utama dalam memecahkan
suatu permasalahan sebagai upaya dalam membangun dan melatih aspek

kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.



31

Proses pembelajaran dengan menggunakan model guided inquiry tidak
lepas dari bimbingan guru dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik. Pada pembelajaran guru merangsang kemampuan peserta didik
dalam melakukan sesuatu dengan menyajikan permasalahan untuk diatasi dan
dibimbing untuk menemukan solusinya. Peranan guru dalam menerapkan model
pembelajaran guided inquiry menjadi salah satu faktor yang mendukung
kelancaran pembelajaran. Guru beperan dalam merencanakan topik yang akan
dikaji, memberikan serangkaian pertanyaan terkait dengan topik, merancang
prosedur yang akan dilakukan peserta didik serta membimbing dan mengarahkan
peserta didik dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. Sehingga peserta
didik sebagai subjek belajar utama dan dengan adanya bimbingan guru peserta
didik akan mengalami kemudahan dalam menemukan dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya..

Penerapan model guided inquiry memang terbukti dapat meningkatkan
berpikir kritis karena pembelajaran tidak berlangsung secara informatif. Dalam
prosesnya juga berupa jalinanjalinan pertanyaan yang dapat memicu siswa untuk
berpikir dan menjawab pertanyaan. Hal tersebut siswa memecahkan masalah
yang didiskusikan untuk mengarahkan dan melatih siswa dalam berpikir kritis
siswa. Dalam hal ini dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran guided
inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PPKn, begitu juga sebaliknya kemampuan berpikir kritis siswa akan

meningkat bila menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dan tidak
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membosankan. Sehingga dalam hal ini model pembelajaran project citizen
dijadikan sebaigai solusi yang dipilih untuk mengatasi masalah kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn.

2.5 Penelitian Relevan

Berbagai penelitian telah dilakukan guna membuktikan keefektifan
pendekatan pembelajaran kooperatif model Guided Inquiry dalam meningkatkan
hasil belajar siswa disekolah yaitu :

2.5.1 Penelitian yang dilaksanakan oleh Christinsenia Seranica, dkk (2018) dengan
judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMPN 1
Jonggat kelas IX” penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran guided
inquiry terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPN 1 Jonggat kelas 1X dengan jumlah populasi yaitu 360
peserta didik dan sampel penelitian terdiri atas dua kelas yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 72 peserta didik. Data keterampilan
berpikir kritis dikumpulkan melalui tes deskripsi dan dianalisis menggunakan
uji hipotesis pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi 0,00<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan model guided inquiry terhadap keterampilan berpikir kritis. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajran guided inquiry

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Penelitian yang dilaksanakan oleh E K Nisa, dkk (2018) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe
Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa X SMA Negeri
Tarik”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model
pembelajaran guided inquiry untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 90 orang pada tiga kelas
X SMA Negeri Tarik yang mengikuti pelajaran PPKn tahun ajaran
2016/2017. Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test post-test.
Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat peningkatan skor keterampilan
berpikir Kritis siswa pada masing-masing kelompok pada a = 5%; 2) rata-rata
N-gain kemampuan berpikir kritis peserta didik masing-masing kelas
tergolong kategori tinggi; 3) rata-rata perolehan N-gain dari ketiga kelas tidak
berbeda. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa model pembelajaran guided
inquiry efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Eka, dkk (2018) dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe
Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas X SMAN 3
Mataram”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Subjek dalam penelitian sebanyak 75 orang siswa
kelas X SMAN 3 Mataram. Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimen semu. Tes yang terdiri dari 14 soal digunakan untuk

mengumpulkan data eksperimen dengan menggunakan lima indikator berpikir
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kritis yakni interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan dan penjelasan. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa model guided inquiry mampu
mengembangkan kemampuan kritis peserta didik.

2.6 Karangka Berpikir

Pendidikan di abad 21 membutuhkan pembelajaran dari siswa dan guru
yang dapat meningkatkan 4C: kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan
kreativitas. Sesuai dengan kurikulum saat ini yakni Merdeka Belajar dijuluki
sebagai “Pelajar Pancasila” untuk mewujudkannya memiliki enam kompetensi
diantaranya ialah 1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 2)
berkebinekaan 3) gotong-royong, 4) mandiri, 5) berpikir kritis, dan 6) kreatif
(Gazali et al., 2021:3). Jadi, dalam melakukan pembelajaran, dibutuhkan sumber
daya yang bernalar kritis, artinya bahwa siswa diharuskan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis nantinya akan menjadi bekal
kedepannya.

Salah satu mata pembelajaran yang menuntut siswa untuk berperan aktif
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis ialah mata pelajaran Pendidikan
PPKn. PPKn menjadi mata pelajaran yang mengharuskan peserta didik ikut
andil dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis sesuai dengan jiwa dan
nilai pancasila dan UUD 1945.

Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila terdapat perubahan
diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran secara berkelanjutan. Namun,

pembelajaran yang dilakukan guru di kelas cenderung masih bersifat teacher
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centered sehingga siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajarsiswa, diantaranya adalah
cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Banyak cara atau model
pembelajaran yang efektif yang dapat dilakukan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran, diantaranya adalah model pembelajaran guided inquiry dapat
membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga memunculkan
berpikir Kritis siswa yang maksimal. dimana siswa aktif dalam memecahkan
permasalahan yang mengembangkan kemampuan berpikir Kkritisnya. Alur

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut

ini:

Bagan 2.2 Bagan Kerangka Berpikir

Pengaruh Penerapan Model Guided Inquiry
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
\ Pree Test /
Siswa yang diajar menggunakan Siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Guided model pembelajaran
Inquiry Konvensiona
Post-test

Kemampuan Berpikir

Kemampuan Berpikir Kritis (Akhir tes)

Kritis (Pasca tes)

Uji Hipotesis

Terdapat Pengaruh Penerapan Guided Inquiry
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
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2.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpiikir di atas maka hipotesis dalam penelitian ini
sebaigai berikut:
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi.
2. Ha : Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative
Learning) Tipe Guided Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi.



BAB IlII

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian di laksanakan di SMP Negeri 19 Kota Jambi, yang terletak di JI. Dr.
Tazar Rt. 14 No. 45, Buluran Kenali, Kecamatan Telanai Pura, Kota Jambi. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, tepatnya
tanggal 29 November s/d 29 Februari 2024.
3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari
sesuatu yang dikenakan pada subjek, dengan membandingkan satu atau lebih
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih kelompok
pembanding yang tidak mendapat perlakuan. Sugiyono (2018:110), penelitian
eksperimen dapat dipahami sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

dikendalikan.

Desain eksperimental penelitian ini menggunakan True Eksperiment. Menurut
Sugiyono (2018:116), True Eksperiment adalah eksperimen yang betul-betul, karena
dalam desain ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi
jalanya eksperimen. Menurut Sugiyono (2018: 116118), dalam True Experimental

ada dua jenis True Experimental Design, yaitu: Pretest-Posttest Control Group
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Design dan Posttest Only Control Design. Kelompok control Pretest-Posttest dalam
desain ini memiliki dua kelompok, kemudian diberikan pre-test untuk mengetahui
keadaan awal, apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sedangkan Posttest-Only Control Design pada desain ini memiliki dua
kelompok, yang pertama yaitu kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dan
yang kedua yaitu kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan kemudian
diberikan post-test untuk mengetahui keadaan akhir. Maka dalam penelitian ini

peneliti menggunakan Kelompok control Pretest-Posttest.

Rancangan penelitian ini yang digunakan adalah Posttest-Only Control

Design dengan rancangan berikut :

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Desain Penelitian Pre test and Post test Group

No Kelompok Perlakuan Post-test
02

L 01 X

2. O3 ~ 0,

(Arifin, 2011: 78)
Keterangan:
Os : Tes awal (pre test) sebelum perlakuan diberikan.
X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen dengan menerapkan model
Pembelajaran Guided Inquiry.

02 : Tes akhir (post test) setelah perlakuan diberikan
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O3 : Tes awal (pre test) pada kelompok kontrol

Oy4 : Tes akhir (post test) pada kelompok kontrol
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80), pengertian populasi adalah suatu bidang

generalisasi yang terdiri dari objek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu
yang diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan teori diatas yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 19 Kota Jambi yang terdiri dari 8 (delapan) kelas

yaitu VIIA, sampai VIIH, yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah siswa
1. VII A 30 Siswa
2 VII B 30 Siswa
3 VIl C 30 Siswa
4. VIID 30 Siswa
5. VIIE 30 Siswa
6. VII F 30 Siswa
7 VII G 30 Siswa
8. VIIH 30 Siswa

280 Siswa

Jumlah Keseluruhan
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3.3.2 Sampel
Menurut Margono (2010:121) sampel adalah bagian dari suatu populasi,
yang diperolen dengan cara-cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan dua kelas, satu kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu
kelas yang lain sebagai kelompok kontrol. Untuk menentukan dua kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) tersebut peneliti menggunakan simple random
sampling. Simple random sampling yaitu pengumbilan sampel secara acak dari
populasi yang ada. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta yang
ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 120).
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel adalah tata cara yang digunakan untuk
menggambil sampel dalam satu populasi. Teknik pengambilan sampel juga diartikan
sebagai suatu cara penentuan jumlah sampel berdasarkan ukuran sampel yang
digunakan sebagai sumber informasi faktual, dengan memperhatikan karakteristik
dan sebaran populasi untuk memperoleh sampel yang representatif. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling.
Menurut Arikunto (2010:96), Teknik random sampling yaitu pengambilan dengan
cara acak atau campur sehingga setiap subyek dalam populasi itu mendapat
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Oleh sebab itu dipilihlah sampel
dalam penelitian ini 1 kelas dan dilakukan secara acak. dalam penentuan kelas yang

menjadi kelompok eksperimen dilakukanlah pengundian sebanyak 2 kali, agar tidak
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terjadi keberpihakan peneliti dalam penentuan kelas, pengundian pertama diundi
secara acak dari kelas VIIA sampai VIIH dan terpilihlah kelas VIID sebagai kelas
eksperimen dan pengundian kedua diundi secara acak dari kelas VIIA sampai VIIH
terpilihlah kelas VIIF sebagai kelas kontrol. Sehingga terpilih kelas VII D menjadi
kelompok eksperimen dan kelas VIIF menjadi kelompok kontrol.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling dasar dalam sebuah
penelitian, karena salah satu indikator terpenting dalam penelitian adalah data
penelitian. Untuk mengumpulkan data penelitian menggunakan metode tes. Tes
berupa pertanyaan berupa uraian dan alat lain untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelektual, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Suharsimi, Arikunto, 2012: 127). Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa tes untuk melihat nilai yang dihasilkan pada preetest
posttest yang nantinya akan menjadi perbandingan pengaruh apa yang ditimbulkan
dari menerapkan model Guided Inquiry .terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
3.6 Teknik Validasi Instrumen

Instrumen atau alat evaluasi belajar yang digunakan dalm penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis siswa berupa tes akhir (posttest). Soal (posttest)
pada umumnya berbentuk (uraian). Penilaian soal berpikir kritis sesuai dengan 5
(Lima) Indikator berpikir kritis. Adapun penilaian soal berpikir kritis yaitu sebagai

berikut:



Tabel 3.3 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Skor Predikat
81-100 Sangat Kritis
61 -80 Kritis
41 -60 Cukup Kiritis
21-40 Kurang Kritis
<20 Tidak Kritis

3.6.1 Uji Validitas
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Uji validitas dilakukan untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan

materi ajar dengan tujuan untuk melihat apakah soal valid dengan kisi-kisi yang kita

buat (Sugiono,2016:173). Untuk mengetahui apakah tes yang digunakan valid atau

tidak valid. Maka rxy yang telah diperoleh rhitung dikonsultasikan dengan riper dengan

bantuan Software SPSS versi 21.0 for window, taraf signifikan 5% atau a. = 0,05 atau

taraf kepercayaan 95%. Keputusan pengujian validitas item instrumen adalah sebagai

berikut:

e Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika rhitung > rtabel.

e Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika rhitung < Ftabel.
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Hasil uji validitas tes yang digunakan peneliti menunjukan bahwa koofesien

korelasi soal tes berada pada kriteria 0,40 < rxy < 0,60 yang artinya validitas cukup

tinggi.

3.6.2 Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes mengacu pada pengertian suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpulan data karena instrument tersebut
reliable, sehingga akan menghasilkan data yang dapat di percaya. Jika data itu benar,
berapa kali pun diambil, itu tidak akan berubah. Untuk mengukur reabilitas soal
uraian menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2012:122). Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha dengan bantuan Software SPSS versi
21.0 for windows.

Dari uji data realibilitas diatas dengan jumlah N= 30 pada taraf o= 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa koofisien korelasi soal adalah sebesar 0,924. Dengan
demikian tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diajukan dinyatakan realiabel.
3.6.3 Tingkat Kesukaran Soal

Menurut Arifin (2014:134) Kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab
pertanyaan dengan benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu. Indeks ini
biasanya dinyatakan dalam skala 0,00 hingga 1,00. Semakin besar indeks
kesukaranya, maka semakin mudah soalnya. Membandingkan tingkat kesukaran

(Jakni, 2016:168) dengan kriteria berikut:

0,00 — 0,30 = sukar

0,31 -0,70 = sedang
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0,71 — 1,00 = mudah
Hasil perhitungan tingkat kesukaran test dari 20 soal pilihan ganda diperoleh
nilai dengan kriteria sedang. Maka dapat disimpulkan kriteria kesukaran seluruh

soal “sedang” berada pada tingkat 0,31-0,70.

3.6.4 Daya Beda Soal
Menurut Arifin (2014:133) Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu
soal untuk membedakan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai. Cara

menghitung daya pembeda dengan langkah-langkah sebagai berikut:

_ XKA — XKB
Skor Maks
Keterangan:
DP = daya pembeda
X KA  =rata-rata kelompok atas
X KB  =rata-rata kelompok bawah

Dari hasil perhitungan diperoleh daya pembeda pada soal nomor 1 yaitu 0,57.
Dengan membandingkan taraf interprestasi daya pembeda tinggi (0.40 - 0.70), maka
daya pembeda soal nomor 1 sampa 20 pada soal pilihan ganda ini efektif dalam
membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Setelah dilakukan perhitungan
dengan cara yang sama untuk masing-masing soal tes yang diperoleh dari 20 soal

yang di uji cobakan ternyatabutir kriteria “Sangat Baik”.
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah pengujian yang dilakukan sebagai prasyarat
analisis data. Pengecekan normalitas data dilakukan sebelum pengolahan data
berdasarkan metode penelitian yang diusulkan. Tujuan dari pengujian normalitas
data adalah untuk mendistribusikan data yang layak dan baik untuk digunakan dalam
penelitian dan data yang tidak dapat digunakan dalam penelitian. Uji normalitas yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan uji Lilifors Ini dikarenakan
sampel pada penelitian ini adalah sampel keci( n<30).
Pengujian normalitas dilakukan dengan dengan bantuan Software SPSS versi

21.0 for window Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai
berikut:
¢ Nilai signifikan (2-tailed) atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi data adalah

tidak normal.
o Nilai signifikan (2-tailed) atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah

normal.

Berdasarkan hasil outpuit uji normalitas, diketahuii apabila data dikatakan

berdistribusi normal karena memiliki sign > 0,05, seihingga nilai post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai beirikuit:

1) Kelas eksperimen meimiliki sign 0,111 > 0,05 data berdistribusi normal

2) Kelas Kontrol memiliki sign 0,200 > 0,05 data berdistribusi normal
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Berdasarkan dasar pengambilan keputusan data di atas, maka dapat disimpulkan
data yang diuiji berdistribusi normal.
3.7.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok sampel
mempunyai varian yang homogen (sama) atau tidak (Ridwan 2013:184). Pengujian
homogenitas ini dilakukan dengan dengan bantuan Software SPSS versi 21.0 for
windows. Dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. (2-tailed) Based on
Mean > 0,05 maka varians data adalah homogen dan sebaliknya jika nilai Sig. (2-
tailed) Based on Mean < 0,05 maka varians data adalah tidak homogen. Hasil nilai
homogen sign, jika nilai siginifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan homogen yang
menunjukan signifikan pada 0,949 > 0,05 sehingga data homogen.
3.7.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Guided Inquiry. terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa yang menggunakan uji-t yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:239) vyaitu

sebagai berikut:

X1—-X

1 1

thitung =

Dengan penjabaran S? sebagai berikut:

2 _ (n1—1)512— (n2—1)512

S

Niyn,— 2
Keterangan:

t = Signifikasi perbedaan dua mean sampel
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X1 = Rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen

X2 = Rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis kelas kontrol

S = Standar deviasi

S%= Varian

n: = Jumlah sampel kelas kontrol

n2 = Jumlah sampel kelas eksperimen
Dasar pengambilan keputusan yaitu:
e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima.
e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak

Hasil uji hipotesis diperoleh diketahui nilai sign (2-taileid) pada kemampuan

berpikir kritis siswa adalah 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh pengunaan model pembelajaran Guided
Inquiry terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas

VII SMPN 19 Kota Jambi”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PPKn keilas VII di SMP Negeri 19 Kota Jambi maka diperoleh hasil yang
meliputi deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian yang
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran guided inquiry yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa dalam mata pelajaran PPKn.

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas VII D dan kelas VII F
mulai dari tanggal 29 November — 29 Februari 2024. Peneliti melakukan sebanyak 4
kali proses Pembelajaran yang berlangsung dengan kelas VII D menjadi kelas
yang menggunakan model Pembelajaran guided inquiry sedangkan kelas VII F
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Konvensional. Dan terakhir
peneliti melakukan Posttest berupa soal tes yang dilakukan setelah
pembelajaran selesai. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti
melakukan pengujian terhadap angket, dalam hal ini peneliti memberi 20 butir
angket yang akan di uji validitas dan reabilitas, dengan melakukan uji coba angket
pada 30 siswa kelas VII yang dipilih secara acak dimana siswa tersebut tidak

dijadikan sampel tes, hasil data uji coba angket tersebut adalah sebagai berikut:
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Dari hasil data uji coba angket diatas sebanyak 20 butir pertanyaan pilihan
ganda, maka data tersebut akan dilakukan uji validitas Instrumen melalui uji

validitas data dan reliabilitas data.

1. Uji Validitas Intrumen
Untuk mencari validitas tes digunakan rumus korelasi pearson moment

dengan bantuan software SPSS versi 21 for windows. Dari tabel uji validitas test

diperoleh hasil sebagai berikut:Adapun hasil dari uji validitas Instrumen sebagai

berikut:
4.2 Tabel Uji Validitas
No Soal Itabel Iitung Kriteria
1 Soal 1 0.576 Valid
2 Soal 2 0.800 Valid
3 Soal 3 0.550 Valid
4 Soal 4 0.800 Valid
5 Soal 5 0.541 Valid
6 Soal 6 0.589 Valid
7 Soal 7 0.668 Valid
8 Soal 8 0.683 Valid
9 Soal 9 0.589 Valid
10 Soal 10 0.734 Valid
11 Soal 11 0.482 Valid
12 Soal 12 0.465 Valid
13 Soal 13 0.361 0.800 Valid
14 Soal 14 0.688 Valid
15 Soal 15 0.541 Valid
16 Soal 16 0.565 Valid
17 Soal 17 0.723 Valid
18 soall18 0.688 Valid
19 Soal 19 0.778 Valid
20 Soal 20 0.589 Valid

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows
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2. Uji Reliabilitas
Setelah perhitungan validitas pada angket dilakukan, selanjutnya

dilakukan perhitungan untuk mencari reliabilitas angket mengunakan rumus
Alpha dengan bantuan software SPSS versi 21 for windows, diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.924 20

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows

Dari uji data realibilitas diatas dengan jumlah N= 30 pada taraf o= 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa koofisien korelasi soal adalah sebesar 0,924.
Dengan demikian tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diajukan
dinyatakan reliabel.
3. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran tes digunakan untuk mengetahui apakah test yang
diajukan sukar, sedang, mudah, dengan bantuan software SPSS versi 21 for

windows, diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.4 Uji Kesukaran Soal

N

Mean

Valid

Missing

Soa | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So | So
1’1 (a_|a_|a_|a_|al_|a_/|a_|a_|a_/|al_|(a_/|a_ |[a_/|a_|a_|a_/|al|[a/[al
2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12 (13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 | 20
30 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30. | 30.
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41 | 38 | 41| 38| .42 | 41| 36| .40 | .41 | 41 | 40 | 41 | 38| .36 | 42 | 37 | 41 | 36 | 41 | 41




Statistics

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows

Tabel 4.5 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No Soal Mean Kriteria
Soal 1 0,41 Sedang
Soal 2 0,38 Sedang
Soal 3 0,41 Sedang
Soal 4 0,38 Sedang
Soal 5 0,42 Sedang
Soal 6 0,41 Sedang
Soal 7 0,36 Sedang
Soal 8 0,40 Sedang
Soal 9 0,41 Sedang
Soal 10 0,41 Sedang
Soal 11 0,40 Sedang
Soal 12 0,41 Sedang
Soal 13 0,38 Sedang
Soal 14 0,36 Sedang
Soal 15 0,42 Sedang
Soal 16 0,37 Sedang
Soal 17 0,41 Sedang
Soal 18 0,36 Sedang
Soal 19 0,41 Sedang
Soal 20 0,41 Sedang
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Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat, perhitungan tingkat kesukaran tes dari 20

soal pilihan ganda diperoleh nilai dengan kriteria sedang. Maka dapat disimpulkan

kriteria kesukaran seluruh soal “sedang” berada pada tingkat 0,31-0,70.



4. Daya Beda Soal

Uji daya pembeda soal digunakan untuk melihat apakah tes disusun dapat
membedakan antara siswa yang berkemampuan rendah dengan siswa berkemampuan

tinggi. dengan bantuan software SPSS versi 21 for windows, diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Uji Daya Beda Soal
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
Soal0l 154.4000 466.179 .550 .746
Soal02 154.7000 457.597 .786 .740
Soal03 154.4667 466.947 .523 746
Soal04 154.7000 457.597 .786 .740
Soal05 154.3333 467.747 515 747
Soal06 154.4333 465.082 .563 .745
Soal07 154.9667 461.757 .646 .743
Soal08 154.5000 459.224 .660 742
Soal09 154.4333 465.082 .563 .745
Soall0 154.4333 459.702 715 742
Soalll 154.5333 465.085 444 746
Soall2 154.4000 470.179 .436 .749
Soall3 154.7000 457.597 .786 .740
Soall4 154.9667 461.757 .646 743
Soall5 154.3333 467.747 515 747
Soall6 154.8333 464.351 .536 745
Soall7 154.4667 457.085 .702 .740
Soall8 154.9667 461.757 .646 .743
Soall9 154.4000 457.559 761 .740
Soal20 154.4333 465.082 .563 .745
Hasil 79.2667 121.582 1.000 .924

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh daya pembeda pada soal nomor 1
yaitu 0,34. Dengan membandingkan taraf interprestasi daya pembeda tinggi (0.40
- 0.70), maka daya pembeda soal nomor 1 sampa 20 pada soal pilihan ganda ini
efektif dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Setelah
dilakukan perhitungan dengan cara yang sama untuk masing-masing soal tes yang

diperoleh dari 20 soal yang di uji cobakan ternyatabutir kriteria “Sangat Baik™.

4.2 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

4.2.1 Deskripsi Data Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
(Preetest)

Sebelum melakukan penerapan model pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, peneliti terlebih dahulu melakukan pretest (tes awal), bertujuan
untuk mengukur kemampaun berpikir kritis siswa sebelum penerapan model Guide
inquiri. Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata kondisi awal kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen menyebar dari nilai 32 sampai dengan 56 dan distribusi
data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen menyebar dari nilai 20
sampai dengan 52. Untuk melihat data kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen bisa dilihat pada lampiran 7-8. Berdasarkan perhitungan statistik dengan

menggunakan microsoft excel, maka di peroleh data:



Tabel 4.7 Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen (Preetest)

NO Nama Indikator Rata- %
1 2 3 4 5 Jumlah rata
1 001 1 2 1 1 2 7 2,3 28
2 002 2 1 1 2 1 7 2,3 28
3 003 3 1 1 1 2 8 2,7 32
4 004 2 2 1 2 1 8 2,7 32
6 005 1 1 1 1 1 5 1,7 20
7 006 2 1 2 3 2 10 3,3 40
8 007 2 1 1 2 3 9 3,0 36
9 008 1 2 3 1 4 11 3,7 44
10 009 2 2 2 1 2 9 3,0 36
11 010 5 3 3 1 1 13 4,3 52
12 011 3 2 2 2 1 10 3,3 40
13 012 2 2 2 1 1 8 2,7 32
15 013 2 1 1 2 1 7 2,3 28
16 014 1 2 2 1 2 8 2,7 32
17 015 1 1 1 2 1 6 2,0 24
18 016 2 2 3 1 2 10 3,3 40
19 017 1 2 2 3 1 9 3,0 36
20 018 2 1 3 2 2 10 3,3 40
21 019 2 1 3 3 2 11 3,7 44
22 020 1 1 1 2 1 6 2,0 24
23 021 2 2 1 2 2 9 3,0 36
24 022 1 1 2 1 2 7 2,3 28
25 023 2 2 2 1 1 8 2,7 32
26 024 3 2 1 1 1 8 2,7 32
27 025 2 1 1 2 1 7 2,3 28
28 026 1 2 1 1 3 8 2,7 32
29 027 1 1 1 1 1 5 1,7 20
30 028 2 1 2 2 1 8 2,7 32
Jumlah 55 47 50 48 48 248 49,6
% 48 38 43 36 30
rata-rata | 39
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Tabel 4.8 Data Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol (Pretest)

¢ |nlw|glv|olgvwvulvlglg|luv|v|lg|g|e|vw|glnlglulv|g|a|wn|o|w| o w|w
3 Nl F|N|F| Pt Ao F| ot |n|ld|F|on|F|o||F|N|[F|N|n
© ©
tm146.16.282827_1A52282228452.15151A3
8 — |- - N = = = || - L I I e — — <
=
= o — o ol n
E|w N0 Jlo|Jlo|vlon|~N o ol J|o|J 50| o~ 0l e |~ d
S
=
™M
W Ao ANt A AN N A NN A N[N oA A A ARy
™M
N
R A e T RN R R N e R N o A N N RNl e R N A A R e el R I e B K R N A
o )
T
=
|m N~
|3111122132111121323311221111211M%
%)
~
2112111122111121221112122121111%%
)
o<
1121122212111211212212121111212%%“;
M| m
g 5 |E
o|ld|nN|mn|gd|n|v|No|o|o|d| NS n|O|N|® © =
a123456789111111111122222222212|m -
z U/o;nm
| oN| =
o Old|l NN | IN|O|IN|OV|O|O|A| N[O |F N OIN[O|lO|O
Z |9 N TFIOIN0D| T d|d|d|d| ||| | NN N[N|N|N[N|NN[S|A] N




Berpikir Kritis
No Deskripsi
Eksperimen Kontrol

1 Jumlah 30 30
2 Max 56 52
3 Min 32 20
4 Mean 39 33,14
5 Modus 36 32
6 Median 36 32
7 Varians 34,77 54,34
8 Simpang rata-rata 4,60 5,67

Tabel 4.9 Perbandingan Frekuensi Kelas Eksperimen dan Kontrol (Pretest)

Sumber : Olah data melalui Microsoft Excel 2010

Dari tabel diatas dapat dilihat, bahwa dengan jumlah sampel yang sama
antara kelas eksperimen dan kelas control hasil pretest berpikir kritis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen = 38
dan kelas kontrol = 33. Untuk melihat frekuensi variabel pretest kemampuan

berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10 Perbandingan Distribusi Variabel Kelas Eksperimen dan Kontrol

. Presentase
No Rentangan Ketegori -
Eksperimen Kontrol

1 81-100 Sangat Kritis 0% 0%
2 61-80 Kritis 0% 0%
3 41-60 Cukup Kritis 33% 10%
4 21-40 Kurang Kritis 67% 83%
5 <20 Tidak Kritis 0% ™%

Sumber : Olah data melalui Microsoft Excel 2010

Dari tabel distribusi variabel dapat dilihat bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki perbandingan kemampuan berpikir Kritis siswa yang berbeda,
pada kelas eksperimen siswa yang memiliki kemampuan cukup kritis sebesar 33%
sedangkan pada kelas kontrol siswa yang memiliki kemampuan cukup kritis hanya

sebesar 10%.

4.1.1 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen

(Posttest)

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata diperoleh rata-rata skor
kemampuan berpikir Kkritis yang tinggi yaitu mencapai 77,57. Untuk melihat
data kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen bisa dilihat pada tabel

berikut:
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Selanjutnya, deskripsi data kelas eksperimen maka diperoleh distribusi data
hasil mean (rata- rata) kemampuan berpikir kritis siswa 77,57 dengan penyebaran
nilai minimum dari 69 sampai dengan nilai maksimum 93, Untuk melihat data
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen bisa dilihat pada lampiran.
Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS veirsi 21 for windows,
maka di peroleh data:

Tabel 4.12 Perhitungan Daftar Distributor Kelas Eksperimen

Daftar Distributor Data
Jumlah
Valid 30
Missing 0
Mean 77.57
Median 77.00
Mode 762
Std. Deviation 5.315
Range 24
Minimum 69
Maximum 93

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows

4.1.1 Deskripsi Data kemampuan berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata diperoleh rata-rata skor
kemampuan berpikir kritis hanya mencapai 53,18. Untuk melihat data kemampuan

berpikir kritis siswa kelas eksperimen bisa dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 4.12 Hasil Data Posttest Kelas Kontrol
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Selanjutnya, untuk deskripsi data kelas control diperoleh distribusi data
hasil mean (rata- rata) kemampuan berpikir kritis siswa 53,1 dengan penyebaran
nilai minimum dari 42 sampai dengan nilai maksimum 62, Untuk melihat data
kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen bisa dilihat pada lampiran.
Berdasarkan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS veirsi 21.0 for

windows, maka di peroleh data:

Tabel 4.13 Perhitungan Daftar Distributor Kelas Kontrol

Jumlah
Valid 30
Missing 0
Mean 53.10
Median 54.00
Mode 542
Std. Deviation 4.901
Range 19
Minimum 43
Maximum 62
Sum 1489

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21.0 for windows

4.1.2 Deskripsi Data Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
Eksperimen dengan Kelas Kontrol
Dari hasil data posttest dapat dilihat yang dilakukan pada akhir
penelitian, maka dapat disimpulkan pada kelas eksperimen memperoleh rata-
rata 77,57 Sementara pada kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,18 dengan hasil

ketercapaian pada tiap indikator berpikir kritis dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.14 Perbandingan Hasil Ketercapaian Indikator kemampuan berpikir Kritis

No Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1 Kemampuan untuk merumuskan pokok 78% 5204
permasalahan

5 _Kemamp_uan untuk mengena_ll mana 77% 53%
informasi yang relevan dan tidak relevan

3 Kemampuan untuk menganalisis dan 76% 56%
memberi argument

4 Kemampuan melakukan interpretasi 78% 53%

5 Kemampuan un_tuk membuat suatu 78% 5904
kesimpulan dari suatu permasalahan

Rata-rata% 77,5% 53,1%
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Dari hasil data posttest dapat dilihat yang dilakukan pada akhir peneilitian, maka

dapat disimpulkan pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata 77,57 Sementara pada

kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,18 deingan hasil ketercapaian pada tiap indikator

berpikir kritis. Dari tabel 4.13 diketahui bahwa ketercapaian Indikator kemampuan

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dengan klasifikasi skor hasil

berpikir kritis siswa 77,5% kategori kemampuan berpikir Kkritis sangat tinggi.

Dibandingkan dengan kelas kontrol yang klasifikasi skor hasil berpikir Kritis siswa

hanya mencapai 53% kategori kemampuan berpikir kritis kurang baik. Dengan

demikian terdapat perbedaan rata-rata dan klasifikasi skor berpikir kritis kelas

eksperimen yang menggunakan model Guided Inquiry dan kelas control yang menggunakan

model Konvensional.



64

4.2 Pengujian Prasyarat Analisis

Data penelitian yang diperoleh, maka dilakukan analisis data terlebih
dahulu yang bertujuan untuk mengetahui keberadaan data sebelum melakukan
penarikan kesimpulan hasil penelitian. Analisis data ini dilakukan untuk melihat:

1) kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan menggunakan model Guided
Inquiry
2) Kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan menggunakan model

konvensional.
3) Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa?
Pengujian prasyarat analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi

21 for windows yang meliputi: uji normalitas dan uji homogenitas.

4.3.2 Uji Normalitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.15 Hasil Output Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen 142 30 123 943 30 JA11
Skor Kelas Kontrol .106 30 .200" .966 30 430

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows

Berdasarkan hasil output uji normalitas diatas, diketahui apabila data dikatakan
berdistribusi normal karena memiliki sign > 0,05, sehingga nilai post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:
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1. Kelas Eksperimen memiliki sign 0,111 > 0,05 data berdistribusi normal
2. Kelas Kontrol memiliki sign 0,200 > 0,05 data berdistribusi normal

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan data di atas, maka dapat disimpulkan
data yang diuji berdistribusi normal
4.3.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan pada sampel yang dikehendaki oleh peneliti,
sampel tersebut adalah pada kelas VII D dan VIIF. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian homogen atautidak, apabila
ini terpenuhi, maka peneliti dapat melakukan uji hipotesis menggunakan uji t-test.
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 21
for windows dengan hasil yang diperoleh sebagai berikut.

Tabel 4.16 Hasil Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Skor
Levene Statistic dfl df2 Sig.

.004 1 58 949
Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows

Berdasarkan hasil data tabel 4.15, dapat dilihat nilai homogen pada tabel sign,
jika nilai siginifikansi > 0,05 maka data bisa dikatakan homogen. Tabel diatas

menunjukkan signifikan pada 0,949 > 0,05 sehingga data homogen.

3.4.3 Uji Hipotesis
Bedasarkan hasil uji persyaratan analisis untuk kenormalan distribusi dan

kehomogenan varian terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Untuk

mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap
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kemampuan berpikir Kritis siswa maka peneliti menggunakan uji “t” test. Adapun

langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Membuat Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh pengunaan model Guided Inquiry pembelajaran terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran PPKn kelas VII SMPN 19 Kota

Jambi.

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Guided Inquiry

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas
VII SMPN 19 Kota Jambi.

b. Dasar Pengambilan Keputusan

e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima.

e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima Ha ditolak.

Tabel 4.17 Hasil Output Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene’s Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. I df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal variances 004 949 | -18.534 58 2000 -24. 467 1.320 | -27109| -21.824
o assumed
RemRL K Equal variances not -18.534 | 57.623 000 -24 467 1320 -27109| -21.824
assumed

Sumber : Olah data melalui software SPSS versi 21 for windows




Berdasarkan perhitungan tabel 4.16 diatas dapat diketahui nilai sign (2-
tailed) pada kemampuan berpikir kritis siswa adalah 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh pengunaan model
pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampaun berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi”.

Setelah diketahui adanya pengaruh yang signifikan. Maka perlu diperhatikan
bahwa rata- rata kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen
(perlakuan) lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kritis siswa kelompok
kontrol. Hal ini mengandung makna bahwa penggunaan model pembelajaran
Guided Inquiry pada mata pelajaran PPKn dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pembelajaran yang

menggunakan model konvensional.

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data
Kemampuan berpikir kritis sangatlah mendasar bagi hidup siswa dalam kehidupannya

meliputi berbangsa dan bernegara karena sering mengalami permasalahan sosial maupun
masalah kewarganegaraan. Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi keberlangsungan
hidup siswa, sependapat dengan Keyness (Linda & Lestari, 2019) penting bahwa berpikir kritis
memungkinkan pembaca untuk mengungkapkan pendapat mereka tentang apa yang sedang
dibaca dan dapat membantu mengidentifikasi apakah suatu fenomena itu legal. Memiliki
pemikiran Kritis juga akan membantu siswa menciptakan argumen berkualitas misalnya dalam
mengerjakan tugas. Pada pembahasan ini akan dikaji pengaruh model pembelajaran

Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn
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Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 280 orang
siswa, karena kelas VII memiliki delapan (8) kelas, maka ditetapkan kelas VIID
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIF sebagai kelas kontrol. Masing-masing
kelas terdiri dari 30 siswa. Kelas eksperimen merupakan Kkelas yang
mendapatkan perlakuan dengan model pembelajaran Guided Inquiry, sedangkan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional atau ceramah.
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 19 Kota Jambi proses
pembelajaran PPKn kelas VII dapat diketahui Proses pembelajaran dan soal-soal tidak
dirancang untuk menggali kemampuan berpikir kritis, Kenyataan dilapangan kegiatan
pembelajaran masih berpusat kepada guru, sehingga proses kegiatan pembelajaran
hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan pada peserta didik. hasil observasi awal
melalui soal tes menyatakan bahwa persentase kemampuan berpikir Kritis siswa dari 8
(Delapan) kelas yaitu kelas VIIA Sampai VIIH mulai dari indikator pertama yang
hanya mencapai 41%, indikator kedua yang hanya mencapai mencapai 40%, indikator
ketiga yang hanya mencapai 38%, indikator keempat yang hanya mencapai 36%, dan
terakhir indikator kelima yang hanya mencapai 34%, dengan total keseluruhanya 38%
dalam kategori “Kurang Kritis”. Hal ini sebanding dengan keadaan kelas bahwa
sewaktu penulis melakukan observasi siswa cenderung tidak mau ikut andil dalam
pelajaran, peristiwa ini dapat menjadikan tidak terlatihnya kemampuan berpikir kritis.
Di dalam kelas, peserta didik dianggap pasif, hanya beberapa siswa yang bertanya,
juga dalam proses pembelajaran siswa kurang fokus terhadap materi, peserta didik pun

asik sendiri main Gadget. Maka dari itu, dibutuhkan model pembelajaran baru yang
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berbasis terknologi guna mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Untuk itu, model pembelajaran guided inquiry. Dapat diterapkan dalam
penelitian ini, karena model pembelajaran kooperatif tipe guided inquiry lebih terfokus
pada pemecahan masalah, membuat seluruh kelompok aktif dan akan timbul rasa
keberanian dalam mengemukakan pendapat serta menyampaikan informasi kepada
teman-temannya. Model guided inquiry adalah proses pembelajaran yang banyak
dibimbing oleh guru dalam proses diskusi dengan membantu peserta didik
mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data dan sampai pada
penarikan kesimpulan (Jumanta, Handayana :2015:17).

Hasil analisis data penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
pembelajaran Guide Inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Hal ini sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan yaitu apakah
terdapat pengaruh pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi?.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran berbasis Guided Inquiry. Sedangkan pada kelas Kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). Proses Pembelajaran
dilakukan sebanyak 8 x pertemuan di antaranya 4 x pertemuan kelas eksperimen dan 4
X pertemuan kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji coba tes berupa soal uraian terdiri dari 5

butir pertanyaan, setelah diuji cobakan melalui software SPSS versi 21 for windows,

menyatakan semua butir soal tersebut valid dengan Kriteria rhiung > Fabel Yaitu yaitu 0,547
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>0,361 yang berarti item angket no.1 valid, rhitung > rtabel yaitu 0,562 > 0,361 yang berarti
item angket no.2 valid, rhitung > rtabel yaitu 0,800 > 0,361 yang berarti item angket no.3
valid, rhitung> rtabel yaitu 0,550 > 0, 361 yang berarti item angket no.4 valid, dan rhitung
> rtabel Yaitu 0,800 > 0, 361 yang berarti item angket no.5 valid, dan begitu juga
seterusnya, peneliti menyimpulkan bahwa item butir angket 1 sampai butir angket
20 rmitung > rtavel. Maka dari 20 butir soal angket semuanya dinyatakan Valid. Sehingga,
hasil perhitungan data kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan software SPSS
versi 21 for windows menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas
eksprimen lebih tinggi dibanding dengan berpikir kritis siswa kelas kontrol.
ketercapaian indikator berpikir kritis belajarsiswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi dengan klasifikasi skor hasil kemampuan berpikir kritis siswa 77,5% kategori
sangat tinggi. Dibandingkan dengan kelas kontrol yang klasifikasi skor hasil

kemampuan berpikir kritis siswa hanya mencapai 53% kategori kurang baik.

Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata dan klasifikasi skor berpikir
kritis kelas eksperimen yang menggunakan model Guided Inquiry dan kelas kontrol
yang menggunakan model Konvensional. Berikut adalah persentase dari masing-
masing indikator kemampuan berpikir kritis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu indikator pertama, Kemampuan untuk merumuskan pokok permasalahan pada
kelas eksperimen memperoleh 78% dan kelas kontrol memperoleh 52%, indikator
kedua, Kemampuan untuk kemampuan untuk mengenali mana informasi yang relevan

dan tidak relevan memperoleh 77% dan kelas kontrol memperoleh 53%, indikator ketiga,
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menganalisis dan memberi argument pada kelas eksperimen pada kelas eksperimen
memperoleh 76% dan kelas kontrol memperoleh 56%, indikator keempat,
Kemampuan melakukan interpretasi pada kelas eksperimen memperoleh 78% dan
kelas kontrol memperoleh 53%, indikator kelima, Kemampuan untuk membuat suatu
kesimpulan dari suatu permasalahan kelas eksperimen memperoleh 78% dan kelas
kontrol memperoleh 53%.

Hal ini sesuai dengan pendapat Cahya & Harmanto (2018:28), yang
menyatakan bahwa Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
mengharuskan siswa untuk berpikir kritis karena beberapa alasan penting yang
berkaitan dengan tujuan pendidikan dan pengembangan individu serta masyarakat yang
lebih baik. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis isu sosial, politik,
dan hukum yang kompleks, meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban mereka
sebagai warga negara, serta menginternalisasi nilai-nilai Pancasila seperti keadilan
sosial, kemanusiaan, dan demokrasi. Selain itu, berpikir kritis membantu siswa
menyelesaikan masalah secara efektif, membentuk karakter dan moral yang sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila, serta mengembangkan kreativitas. Dengan berpikir Kritis,
siswa juga dapat memahami dan menghargai pentingnya UUD 1945 sebagai dasar
negara, serta berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Oleh
karena itu, pembelajaran PPKn yang mendorong berpikir kritis sangat penting untuk
menciptakan generasi yang tidak hanya memahami nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan cara yang bijaksana

dan bertanggung jawab.
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Setelah dilakukan posttest pada kedua kelas dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t. Untuk menyatakan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Guided Inquiry pada mata pelajaran PPKn terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan perhitungan uji t menggunakan bantuan software SPSS
versi 21 for windows maka, dapat diketahui diperoleh nilai i sign (2- tailed) pada
kemampuan berpikir kritis adalah 0,00 < 0,05, maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa “Pengaruh model pembelajaran Guided Inquiry
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn Kelas VII

SMPN 19 Kota Jambi”.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian, analisis data, dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan mengenai model pembelajaran Guided Inquiry terhadap berpikir Kritis
siswa kelas VII SMPN 19 Kota Jambi, bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksprimen lebih tinggi dibanding dengan berpikir kritis siswa kelas kontrol.
Keadaan tersebut ditunjukan oleh nilai rata-rata kelas eksprimen yaitu 77,00
dengan kategori berpikir kritis sebesar 77% yang dimana lebih tinggi dari pada
rata-rata keilas kontrol yaitu 54,00 dengan kategori cukup kritis
549%.Selanjutnya dilakukan uji hipotesis diperoleh diketahui nilai sign (2-
tailed) pada kemampuan berpikir kritis siswa adalah 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha. diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh
pengunaan model pembelajaran Guided Inquiry terhadap berpikir Kkritis siswa pada

mata pelajaran PPKn Kelas VII SMPN 19 Kota Jambi”.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka variabel (X)
model Guided Inquiry terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
variable (YY) kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini memperoleh

temuan bahwa penggunaan model pembelajaran merupakan salah satufaktor yang
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mempengaruhi keberhasilan belajar siswa hal ini dibuktikan oleh terdapatnya
peningkatan setiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini dapat
dijadikan bahan refleksi bagi institusi pendidikan bahwa penggunaan model
Guided Inquiry sangat baik diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terjadi dikarenakan
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat maka keberhasilan siswa dalam
mengikuti pembelajaran akan lebih maksimal sehingga menciptakan mutu yang

tinggi dan bisa menjadikan suatu pembelajaran menjadi berkualitas tinggi.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, ada hal yang perlu peneliti sarankan
sebagai berikut:

1. Bagi guru, khususnya guru PPKn sebaiknya dalam proses belajar mengajar
selalu menggunakan guru harus lebih kreatif dalam memilih model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk
itu guru harus menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan
menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry pada saat pembeilajaran PPKn.

2. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi para guru dalam
proses belajar mengajar di sekolah serta, dapat dijadikan salah satu masukan
dalam rangka pembinaan guru agar lebih berkualitas dimasa yang akan datang.

3. Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk meneliti lebih lanjut

menggunakan model Guided Inquiry, penelitian ini hanya dilakukan pada mata



pelajaran PPKn karena model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti
khusus untuk mata pelajaran PPKn, diharapan penelitian selanjutnya dapat
melaksanakan penelitian serupa pada pokok bahasan materi yang berbeda untuk
mengukur aspek yang lainnya dengan tempat penelitian yang berbeda dan jenjang

yang berbeda.
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LAMPIRAN:

Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII A

Observasi Awal

No No Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
Absen 1 2 3 4 5
1 001 3 2 2 2 2 11 2,20 44
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 2 0 0 0 3 0,60 12
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 2 1 1 1 1 6 1,20 24
6 006 2 2 2 2 2 10 2,00 40
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 1 2 0 1 0 4 0,80 16
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 1 2 8 1,60 32
12 012 0 2 1 1 1 5 1,00 20
13 013 1 2 0 0 0 3 0,60 12
14 014 1 1 1 1 1 5 1,00 20
15 015 2 2 1 1 1 7 1,40 28
16 016 0 1 3 3 2 9 1,80 36
17 017 2 1 1 1 1 6 1,20 24
18 018 2 0 2 2 2 8 1,60 32
19 019 1 2 2 2 2 9 1,80 36
20 020 2 2 1 1 1 7 1,40 28
21 021 2 1 1 1 1 6 1,20 24
22 022 2 2 3 3 2 12 2,40 48
23 023 1 2 2 2 2 9 1,80 36
24 024 1 2 2 2 2 9 1,80 36
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 1 6 1,20 24
28 028 1 0 2 2 2 7 1,40 28
29 029 2 2 2 1 1 8 1,60 32
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 44 42 | 40 | 39 | 37 196
Rata-rata 40 Kurf?rlngr)(rms
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII B

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 2 2 2 2 2 10 2,00 40
2 002 0 1 1 1 1 4 0,80 16
3 003 2 0 0 0 0 2 0,40 8
4 004 1 1 1 1 1 5 1,00 20
5 005 1 1 1 1 1 5 1,00 20
6 006 2 2 2 2 2 10 2,00 40
7 007 1 1 1 1 1 5 1,00 20
8 008 0 0 0 0 0 0 0,00 0
9 009 2 1 1 1 1 6 1,20 24
10 100 1 1 1 1 1 5 1,00 20
11 011 1 2 2 2 2 9 1,80 36
12 012 2 1 1 1 1 6 1,20 24
13 013 2 0 0 0 0 2 0,40 8
14 014 1 1 1 1 1 5 1,00 20
15 015 2 1 1 1 1 6 1,20 24
16 016 1 3 3 3 1 11 2,20 44
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 2 2 10 2,00 40
19 019 2 2 2 2 2 10 2,00 40
20 020 2 1 1 1 1 6 1,20 24
21 021 1 1 1 1 1 5 1,00 20
22 022 2 3 2 2 2 11 2,20 44
23 023 2 3 2 2 1 10 2,00 40
24 024 2 2 2 2 2 10 2,00 40
25 025 2 1 1 1 1 6 1,20 24
26 026 1 1 1 2 1 6 1,20 24
27 027 1 1 1 1 1 5 1,00 20
28 028 0 2 2 2 2 8 1,60 32
29 029 2 1 1 1 1 6 1,20 24
30 030 1 1 1 1 1 5 1,00 20
Jumlah 42 | 40 | 38 | 39 | 35 189
Rata-rata 39 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII C

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 3 2 2 2 1 10 2,00 40
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 2 0 0 0 3 0,60 12
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 2 1 1 1 1 6 1,20 24
6 006 2 2 2 2 2 10 2,00 40
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 0 1 1 0 0 2 0,40 8
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 2 1 8 1,60 32
12 012 0 1 1 1 1 4 0,80 16
13 013 1 2 0 0 1 4 0,80 16
14 014 1 1 1 1 0 4 0,80 16
15 015 2 2 1 1 1 7 1,40 28
16 016 0 1 3 2 2 8 1,60 32
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 2 2 10 2,00 40
19 019 1 2 2 2 2 9 1,80 36
20 020 2 2 2 1 1 8 1,60 32
21 021 1 1 1 1 0 4 0,80 16
22 022 2 2 3 2 2 11 2,20 44
23 023 1 2 2 1 1 7 1,40 28
24 024 1 2 2 2 2 9 1,80 36
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 0 5 1,00 20
28 028 1 0 2 2 2 7 1,40 28
29 029 2 2 1 1 1 7 1,40 28
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 41 | 42 | 41 | 36 | 32 186
Rata-rata 38 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII D

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 3 2 2 2 1 10 2,00 40
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 2 0 0 0 3 0,60 12
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 2 1 1 1 1 6 1,20 24
6 006 2 2 2 2 2 10 2,00 40
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 0 0 0 0 0 0 0,00 0
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 2 1 8 1,60 32
12 012 0 1 1 1 1 4 0,80 16
13 013 1 2 0 0 1 4 0,80 16
14 014 1 1 1 1 0 4 0,80 16
15 015 2 2 1 1 1 7 1,40 28
16 016 0 1 3 2 2 8 1,60 32
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 2 2 10 2,00 40
19 019 1 1 2 2 2 8 1,60 32
20 020 2 2 2 1 1 8 1,60 32
21 021 1 1 1 1 0 4 0,80 16
22 022 2 2 3 2 2 11 2,20 44
23 023 1 2 2 1 1 7 1,40 28
24 024 1 2 2 2 2 9 1,80 36
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 0 5 1,00 20
28 028 1 0 2 2 2 7 1,40 28
29 029 2 2 1 1 1 7 1,40 28
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 41 | 40 | 40 | 36 | 32 183
Rata-rata 38 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII E

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah | Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 2 2 2 2 1 9 1,80 36
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 1 0 0 0 2 0,40 8
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 2 1 1 1 1 6 1,20 24
6 006 2 2 2 2 1 9 1,80 36
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 0 1 0 1 0 2 0,40 8
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 2 1 8 1,60 32
12 012 0 1 1 1 1 4 0,80 16
13 013 1 2 1 0 1 5 1,00 20
14 014 1 1 1 1 1 5 1,00 20
15 015 1 1 1 1 1 5 1,00 20
16 016 0 1 1 2 2 6 1,20 24
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 1 2 0 2 7 1,40 28
19 019 1 1 2 2 1 7 1,40 28
20 020 2 2 2 1 1 8 1,60 32
21 021 1 1 1 1 1 5 1,00 20
22 022 2 2 1 2 2 9 1,80 36
23 023 1 1 1 1 1 5 1,00 20
24 024 1 2 2 1 2 8 1,60 32
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 1 6 1,20 24
28 028 1 0 2 1 2 6 1,20 24
29 029 2 2 1 1 1 7 1,40 28
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 39 | 37 | 36 | 33 | 33 172
Rata-rata 36 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII F

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 2 2 2 2 2 10 2,00 40
2 002 0 1 1 1 1 4 0,80 16
3 003 1 1 0 0 0 2 0,40 8
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 1 1 1 1 1 5 1,00 20
6 006 0 0 0 0 0 0 0,00 0
7 007 1 1 1 1 1 5 1,00 20
8 008 2 1 2 1 2 8 1,60 32
9 009 2 1 1 1 1 6 1,20 24
10 100 1 1 1 1 1 5 1,00 20
11 011 1 2 2 2 2 9 1,80 36
12 012 2 1 1 1 1 6 1,20 24
13 013 2 0 0 0 0 2 0,40 8
14 014 1 1 1 1 1 5 1,00 20
15 015 2 1 1 1 1 6 1,20 24
16 016 1 3 3 1 1 9 1,80 36
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 2 2 10 2,00 40
19 019 2 2 2 2 2 10 2,00 40
20 020 2 1 1 1 1 6 1,20 24
21 021 1 1 1 1 1 1,00 20
22 022 2 3 2 2 2 11 2,20 44
23 023 2 3 2 1 1 9 1,80 36
24 024 2 2 2 2 2 10 2,00 40
25 025 2 1 1 1 1 6 1,20 24
26 026 1 1 1 2 1 6 1,20 24
27 027 1 1 1 1 1 5 1,00 20
28 028 0 2 2 2 2 8 1,60 32
29 029 2 1 1 1 1 6 1,20 24
30 030 1 1 1 1 1 5 1,00 20
Jumlah 42 | 40 | 38 | 35 | 35 185
Rata-rata 38 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII G

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 3 2 2 2 1 10 2,00 40
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 2 0 0 0 3 0,60 12
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 2 1 1 1 1 6 1,20 24
6 006 2 2 2 2 2 10 2,00 40
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 2 2 1 1 1 7 1,40 28
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 2 1 8 1,60 32
12 012 0 1 1 1 1 4 0,80 16
13 013 1 2 0 0 1 4 0,80 16
14 014 1 1 1 1 0 4 0,80 16
15 015 0 0 0 0 0 0 0,00 0
16 016 0 1 3 2 2 8 1,60 32
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 2 2 10 2,00 40
19 019 1 1 2 2 2 8 1,60 32
20 020 2 2 2 1 1 8 1,60 32
21 021 1 1 1 1 0 4 0,80 16
22 022 2 2 1 2 2 9 1,80 36
23 023 1 2 2 1 1 7 1,40 28
24 024 1 2 2 2 2 9 1,80 36
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 0 5 1,00 20
28 028 1 0 2 2 2 7 1,40 28
29 029 2 2 1 1 1 7 1,40 28
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 41 | 40 | 38 | 36 | 32 181
Rata-rata 37 Kurang Kritis

(KK)
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Data Berpikir Kritis Observasi Kelas VII H

No | No Absen Indikator Berpikir Kritis Jumlah Rata-rata %
1 2 3 4 5
1 001 2 1 2 2 1 8 1,60 32
2 002 0 0 1 1 1 3 0,60 12
3 003 1 2 0 0 0 3 0,60 12
4 004 2 1 1 1 1 6 1,20 24
5 005 1 1 1 1 1 5 1,00 20
6 006 2 0 2 2 2 8 1,60 32
7 007 2 1 1 1 1 6 1,20 24
8 008 2 1 1 1 1 6 1,20 24
9 009 1 2 1 1 1 6 1,20 24
10 100 0 1 1 1 1 4 0,80 16
11 011 2 1 2 2 1 8 1,60 32
12 012 0 1 1 1 1 4 0,80 16
13 013 1 2 0 0 1 4 0,80 16
14 014 1 1 1 1 0 4 0,80 16
15 015 2 2 1 2 2 9 1,80 36
16 016 0 1 2 2 2 7 1,40 28
17 017 1 1 1 1 1 5 1,00 20
18 018 2 2 2 0 2 8 1,60 32
19 019 1 1 2 2 2 8 1,60 32
20 020 2 2 0 1 1 6 1,20 24
21 021 1 1 1 1 0 4 0,80 16
22 022 0 0 0 0 0 9 1,80 36
23 023 1 2 2 1 1 7 1,40 28
24 024 1 1 2 0 2 6 1,20 24
25 025 2 2 1 1 1 7 1,40 28
26 026 2 1 1 1 1 6 1,20 24
27 027 2 1 1 1 0 5 1,00 20
28 028 1 0 2 2 2 7 1,40 28
29 029 2 2 1 1 1 7 1,40 28
30 030 2 1 1 1 1 6 1,20 24
Jumlah 39 | 35 | 35 | 32 | 32 176
Rata-rata 35 Kurang Kritis

(KK)
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